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ANALISIS KOMPETENSI IPA: PERBANDINGAN MAHASISWA PGMI 

UIN SUKA DAN SUSKA 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan yang ditempuh 

setelah pendidikan menengah. Pendidikan tersebut mencakup pendidikan 

diploma (D1, D2, D3 dan D4), program sarjana, magister, doktor, profesi 

maupun program spesialis yang diselenggaran oleh perguruan tinggi. Program 

studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) merupakan salah satu 

program studi yang berada di fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan dibawah 

Universitas Islam yang ada di Indonesia. Program studi ini menghasilkan 

lulusan sebagai guru MI/SD baik guru kelas maupun guru bidang studi 

ditingkat MI/SD (Perpres 08/2012 tentang KKNI; Permenristekdikti 44/2015 

tentang SN DIKTI). Untuk menjadi guru MI/SD lulusan PGMI harus 

menguasai semua mata pelajaran yang ada di MI/SD. Mata pelajaran tersebut 

adalah IPA, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia, PPKN, SPdP, PAI dan PJOK 

(Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018). 

Salah satu mata kuliah yang ada di PGMI adalah IPA MI/SD. Sehingga 

IPA MI/SD juga harus dikuasi oleh semua mahasiswa PGMI program sarjana. 

Mata kuliah IPA tersebut terdiri dari IPA 1, IPA 2 dan IPA 3. Total dari SKS 

tersebut 10 sks.  Menurut  Mahasiswa Mata Kuliah IPA dianggap sebagai mata 

kuliah yang paling susah. Mundilarto (2001: 3) dalam hasil penelitiannya 

menunjukkan, bahwa “Kecenderungan rendahnya mutu pendidikan terutama 

pada mata pelajaran IPA semakin terlihat jelas pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi”. 

Faktor yang mempengaruhi mahasiswa merasa kesulitan dalam 

proses perkuliahan IPA adalah latar belakang pendidikan mahasiswa 

sebelumnya. Latar belakang mahasiswa PGMI berasal dari berbagai jurusan 

yang ada di Sekolah Menengah Atas (SMA) baik jurusan IPA, IPS, Bahasa, 

Agama maupun berasal dari sekolah kejuruan. Walaupun IPA sudah diajarkan 

mulai Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) bahkan sampai 

Sekolah Menengah Atas (SMA), tetapi pemilihan penjurusan di SMA juga 



merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap daya serap mahasiswa 

terhadap matakuliah ini. 

Karakteristik proses belajar siswa IPA berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, karena IPA sendiri merupakan 

proses penguasaan pengetahuan baik berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 

prinsip-prinsip melalui proses penemuan yang didasari oleh sikap ilmiah. Dari 

karakteristik tersebut, IPA dapat diartikan sebagai suatu proses/metode 

penyelidikan (inquiry methods) meliputi cara berpikir, sikap, dan langkah-

langkah dari kegiatan saintis  yang tujuannya untuk memperoleh produk-

produk IPA, misalnya observasi, pengukuran, merumuskan dan menguji 

hipotesis, mengumpulkan data, berexperimen, dan prediksi (Prasetyo, 2013). 

Kompetensi IPA penting untuk dikuasai oleh guru maupun calon guru 

SD/MI, terdapat pengaruh yang signifikan jika guru tidak menguasai 

kompetensi IPA. Terbukti dalam penelitian yang dilakukan oleh Asrial dkk, 

bahwasanya skor kompetensi pedagogik  yang diperoleh jika guru tidak 

mempunyai kompetensi IPA diperkirakan memeroleh 4,5. Namun jika seorang 

guru mempunyai kompetensi IPA maka skor pedagogik yang dimiliki 

diperkirakan 0,4 atau sama dengan 40%. Dengan demikian, jika guru atau 

calon guru tidak menguasai kompetensi IPA maka akan mempengaruhi 

kompetensi pedagogik. Dampaknya guru tidak dapat menyampaikan materi 

secara maksimal kepada siswa, dan siswa tidak dapat memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 1 

Ciri utama dalam proses pembelajaran IPS adalah menautkan teori 

ilmu dengan fakta atau sebaliknya, menelaah materi IPS tidak hanya pada satu 

bidang ilmu melainkan komprehensif, mengutamakan inquiri agar siswa 

mampu berpikir kritis, analitis dan rasional, menghayati hal-hal yang 

berhubungan dengan manusia atau yang bersifat manusiawi, serta 

 
1 Asrial, Syahrial, Dwi Agus Kurniawan, Lulu Dwi Maretika, “Analisis Kompetensi 

Pedagogik dan Kompetensi IPA terhadap Calon Guru Sekolah Dasar PGSD FKIP Universitas 

Jambi” dalam Jurnal DIDIKA: Wahana Ilmiah Pendidikan DasarVol. IV No. 2 Juli-Desember 2018, 

(Nusa Tenggara Barat: Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Hamzanwadi, 2018), Hal, 48-

49. 



pembelajaran sesuai dengan minat siswa melalui permasalahan yang ada di 

masyarakat (Supriya, 2007: 8). Sedangkan pendidikan kejuruan bertujuan 

untuk memperispakn peserta didik terutama untuk bekarja dalam bidang 

tertentu (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 15), sehingga proses pembelajaran 

menekankan pada persiapan peserta didik memasuki dunia kerja. Meskipun 

pada saat SMA mahasiswa PGMI berasal dari berbagai jurusan, mahasiswa 

PGMI harus bisa IPA sehingga mata kuliah IPA wajib ditempuh oleh 

mahasiswa PGMI.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kompetensi IPA mahasiswa 

PGMI UIN Sunan Kalijaga dan UIN Syarif Kasim Riau. Pemilihan kedua 

kampus tersebut dikarenakan pada kampus tersebut, input mahasiswa PGMI 

sama-sama berasal dari berbagai jurusan yang ada di SMA. Namun, dalam 

jumlah SKS nya berbeda. PGMI UIN Sunan Kalijaga total SKS mata kuliah 

IPA berjumlah 10 SKS, sedangkan PGMI UIN Syarif Kasim total SKS mata 

kuliah IPA berjumlah 8 SKS.   

Harapannya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk standar hasil lulusan dari masing-masing program studi, 

sehingga kompetensi IPA mahasiswa PGMI akan sesuai dengan KKNI. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Penelitian ini mempunyai rumusan masalah bagaimana penguasaan 

kompetensi IPA mahasiswa prodi PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan 

UIN Syarif Kasim Riau? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penguasaan kompetensi IPA 

mahasiswa prodi PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN Syarif 

Kasim Riau. 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Berikut ini adalah beberapa kajian penelitian yang sudah pernah 

dilakukan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh R. Cahyani, N. Y. Rustaman, M. Arifin, Y. 

Hendriani yang berjudul “Kemampuan Kognisi, Kerja Ilmiah dan Sikap 



Mahasiswa Non IPA Melalui Pembelajaran Inkuiri Berbantuan 

Multimedia” dalam Jurnal Pendidikan IPA Indonesia JPII 3 (1) (2014) 1-4. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D),2 hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan 

kognisi berdasarkan hasil pretest dan postest mahasiswa setelah 

menggunakan multimedia,3 sedangkan kemampuan kerja ilmiah dengan 

rerata nilai terendah adalah (42,38) dan rerata tertinggi (59,53) meliputi 

merumuskan masalah (42,38), merumuskan varibel (43,10), membuat 

grafik (49,29), merumuskan hipotesis (50,95), memprediksi (55,24), 

mengumpukan data (56,19), menghitung (56,43), menympulkan (59,05) dan 

mengkomunikasikan (59,53).4 Secara dominan sikap yang teramati adalah 

rasa ingin tahu, mengemukakan pendapat, kerjasama, tekun, tanggung 

jawab, terbuka, kreativitas, jujur, dan peduli terhadap lingkungan.5 

2. Penelitian yang dilakukan oleh A. N. M. Fauziah dkk,  “The Use of 

Monopoly-Like Game (MLG) to Promote Qualified Scores for Three 

Student Competencies” dalam Jurnal Pendidikan IPA Indonesia JPII 7 (3) 

(2018) 280-285. This research used one-shoot case study research design 

with MLG itself as a independent variable, whereas the student’ 

competencies5otenciesependent variable.6 The study aim to describe the use 

of MLG to promote qualified scores for competencies student have to achiev 

based on curriculum 2013, namely social attitude, psychomotor and 

cognitive. Attitude competencies the range of scores they obtained was 

3.50-3.60 and 3.80-3.85 respctively namely honest and responsible 

 
2 R. Cahyani, N. Y. Rustaman, M. Arifin, Y. Hendriani, “Kemampuan Kognisi, Kerja 

Ilmiah, dan Sikap Mahasiswa Non IPA melalui Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Multimedia” 

dalam Jurnal Pendidikan IPA Indonesia JPII (1) (2014) 1-4, ( Semarang: Universitas Negeri 

Semarang, 2014) hal, 2 
3Ibid, hal 3. 
4 Ibid. 
5 Ibid, hal. 4. 
6 A. N. M. Fauziah, A. R. Purnomo, N. Fathonah, Khusaini, “The Use of Monopoly-Like 

Game (MLG) to Promote Qualified Scores for Three Student Competencies”, dalam Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia  JPII 7 (3) 2018 280-285, (Semarang:  Universitas Negeri Semarang, 

2018), Hal. 281. 



attitude.7 The student psychomotor competencies after playing MLG were 

categorized as good to pass for the curriculum standard, the scored were in 

the range of 3.50-4.00.8  while the cognitive competencies score of students 

on thermal energy and flow after playing MLG is in the range of 2.96-3.40 

and already passed the standard.9 

3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rindy Prasetyo, Sabar Nurohman, 

dan Susilowati, “Studi Kasus Kompetensi Pedagogik Guru IPA SMP 

ditinjau dari Aspek PCK (Pedagogical Content Knowledge) dalam 

Implementasi Kurikulum 2013” dalam Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam Vol. 5 No. 9 Tahun 2016. Merupakan penelitian studi kasus dengan 

deskriptif kualitatif,10 kompetensi pedagogik dan proses pembelajaran IPA 

implementasi kurikulum 2013 guru IPA ditinjau dari aspek PCK dari ketiga 

komponen (Curricuar knowledge, knowledge of understanding science, 

knowledge of instructional strategic) sudah terpenuhi dengan baik,11 akan 

tetapi saat proses pembelajaran dalam penyampaian tujuan hanya berisi 

aspek pengetahuan, guru belum menyampaikan aspek sikap dan 

keterampilan berdasarkan content materi IPA.12 

4. Penelitian yang dilakukan Yuvita Oktarisa, “Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Pengalaman Berbantuan Multimedia untuk 

Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Kompetensi Sains Siswa”, dalam 

Jurnal Gravity: Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Fisika Vol. 2 No. 

1 2016. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan pretest-

 
7 A. N. M. Fauziah, A. R. Purnomo, N. Fathonah, Khusaini, “The Use of Monopoly-Like 

Game (MLG) to Promote Qualified Scores for Three Student Competencies”, dalam Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia  JPII 7 (3) 2018 280-285, (Semarang:  Universitas Negeri Semarang, 

2018), Hal. 282. 
8 Ibid, Hal. 283. 
9 Ibid, Hal. 284 
10 Rindy Prasetyo, Sabar Nurohman, Susilowati, “Studi Kasus Kompetensi Pedagogik 

Guru IPA SMP DItinjau dari Aspek PCK (Pedagogical Content Knowledge) dalam Implementasi 

Kurikulum 2013”, dalam Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Vol . 5 No. 9 Tahun 2016, 

(Yogyakarta: Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, 2016), Hal. 19. 
11 Ibid, Hal. 20-22. 
12 Ibid, Hal. 20. 



postest control group design,13 hasil penelitian menunjukkan bahhwa 

penerapan model PFBP-BM dapat meningkatkan penguasaan konsep dan 

kompetensi sains. Ditunjukkan dengan nilai gain ternormalisasi pada 

penguasaan konsep kelompok eksperimen adalah 0,56 kategori sedang, 

sedangkan kelompok kontrol adalah 0,38 kategori sedang.14 Nilai gain 

ternormalisasi pada penguasaan kompetensi sains  kelompok eksperimen 

adalah 0,44 kategori sedang, untuk kelompok kontrol nilai gain 

ternormalisasi adalah 0,29 kategori kecil.15 Hasil uji korelasi pearson juga 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) α < 0.05, yaitu 0,003, yang mengakibatkan 

H0 ditolak, selanjutnya  dilihat dari hasil r bahwa r≠0, yaitu 0,396 sehingga 

antara penguasaan konsep dan kompetensi sains saling berhubungan.16  

5. Penelitian yang dilakukan oleh N. R. Dewi,  “Kompetensi Mahasiswa IPA 

dalam Merencanakan Penelitian Ilmiah Bidang Sains” dalam Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia JPII (1) 2012 71-74. Penelitian ini menggunakan 

deskriptif kuantitatif,  hasil penelitian tersebut menunjukkan  

 

 

E. KERANGKA TEORI 

Secara etimologi,  kata  IPA atau sains berasal dari bahasa latin yaitu 

scientia yang artinya secara sederhana adalah pengetahuan (Knowledge).  

Sains juga diartikan secara sistematis tersusun (assembled) bersama-sama 

dalam suatu urutan terorganisir. Misalnya, pengetahuan tentang fisika, kimia 

dan biologi (Mariana dan Praginda, 2010:14). National Academy of Sciece  

menyatakan IPA adalah peggunaan fakta-fakta untuk membangun penjelasan 

dan prediksi melalaui pengujian ilmiah dari fenomena alam, juga pengetahuan 

yang dihasilkan melalui metode ilmiah (NAS, 2008:10).  

 
13 Yuvita Oktarisa, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman Berbantuan 

Multimedia untuk Meningkatkan penguasaan Konsep dan Kompetensi Sains Siswa”, dalam Jurnal 

Gravity: Jurnal Ilmiah Peneitian dan Pembelajaran Fisika Vol. 2 No. 1 2016, (Banten: Departemen 

Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Univrsitas Sultan Agung Tirtayasa, 

2016), Hal. 48. 
14 Ibid, Hal. 50. 
15 Ibid, Hal. 53. 
16 Ibid, Hal. 56. 



Secara etimologi,  kata IPA atau sains berasal dari bahasa latin yaitu 

scientia yang artinya secara sederhana adalah pengetahuan (Knowledge).  

Sains juga diartikan secara sistematis tersusun (assembled) bersama-sama 

dalam suatu urutan terorganisir. Misalnya, pengetahuan tentang fisika, kimia 

dan biologi (Mariana dan Praginda, 2010:14). National Academy of Sciece  

menyatakan IPA adalah peggunaan fakta-fakta untuk membangun penjelasan 

dan prediksi melalaui pengujian ilmiah dari fenomena alam, juga pengetahuan 

yang dihasilkan melalui metode ilmiah (NAS, 2008:10).  

Batasan IPA adalah body of knowledge obtained by methods based 

upon observation (Fisher cit. Mariana dan Praginda, 2010: 17). Suatu tubuh 

ilmu pengetahuan diperoleh berdasarkan observasi. IPA mempunyai dua 

bentuk yaitu IPA sebagai batang tubuh ilmu pengetahuan yang berguna, 

pengetahuan praktis dan metode perolehannya dan sebagai hal yang murni 

aktivitas intelektual ( Chambell cit. Mariana dan Praginda, 2010: 17). 

Suatu batasan yang lebih lengkap mengenai IPA dikemukakan oleh 

Sund. IPA merupakan batang tubuh ilmu pengetahuan (body of knowledge) 

yang dibentuk melalui proses inkuiri yang terus menerus yang di arahkan oleh 

masyarakat yang bergerak dalam bidang IPA. IPA lebih dari sekedar 

pengetahuan (knowledge) (Sund  cit. Mariana dan Praginda, 2010: 17). IPA 

merupakan suatu upaya manusia yang meliputi operasi mental, keterampilan 

dan strategi memanipulasi dan menghitung, keingintahuan (curiousity), 

keteguhan hati (courage), ketekunan (persistence) yang dilakukan oleh 

individu untuk menyikap rahasia alam semesta. IPA juga dikatakan sebagai 

hal-hal yang dilakukan oleh ahli sains ketika melakukan kegiatan ilmiah.  

Menurut American Association of Physics Teacher (1988: 3), 

“Pemegang peran paling penting pada mutu pendidikan adalah guru”. Guru 

adalah kunci mutu pendidikan. Mutu guru adalah core business pendidikan. 

Mutu guru, termasuk guru sekolah terlihat pada kompetensi mereka. Tim 

Direktorat Tenaga Kependidikan bersama Pusat Kurikulum, PGRI dan LPTK 

(2003: 12) menunjukkan, bahwa “Skor kompetensi guru SD untuk semua mata 

pelajaran di bawah 50%, kecuali bahasa Indonesia paling tinggi 54 %, terendah 



IPS dan IPA yaitu 35% sampai 40%. Studi yang dilakukan Hinduan, et al 

(2001: 1) menunjukkan, bahwa “Ada kecenderungan guru-guru lulusan 

pendidikan prajabatan D-II kurang mampu mengajar IPA dengan baik karena 

mereka kesulitan dalam memadukan konsep IPA dan cara mengajarkannya di 

SD”. Mutu guru sekolah, terutama SD kita, kurang memenuhi harapan karena 

umumnya mereka masih kesulitan dalam memilih strategi pengajaran yang 

tepat. 

Belajar sains adalah belajar proses, produk dan sikap ilmiah. 

Penelitian Deng dan Wang mengenai evaluasi kemampuan argumentasi ilmiah 

siswa di Cina pada konteks materi kimia menunjukkan bahwa gender tidak 

mempengaruhi kompetensi argumentasi ilmiah siswa, namun tingkatan kelas 

mempengaruhi secara singnifikan (Yang Deng dan Houxiong Wang, 2016). 

Argumensi ilmiah bagian dari proses sains.  Hasil penelitian (Suyono, dalam 

Wilujeng dkk, 2018:355) menunjukkan, bahwa keterampilan-keterampilan 

proses sains adalah dasar  pemecahan masalah dalam sains dan metode ilmiah.  

IPA meliputi empat unsur yaitu: 1) produk yang berupa fakta, 

prinsip, teori dan hukum; 2) proses yaitu pemecahan masalah melalui metode 

ilmiah; 3) sikap ilmiah yaitu rasa ingin tahu; 4) aplikasi yaitu penerapan metode 

ilmiah dan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Carin dan Sund, 1993 

cit. Indrawati, 2007). IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Kemendikbud, 2013: 219). 

Sehingga belajar IPA adalah belajar membangun sikap ilmiah sehingga 

terbangun kebiasaan menerapkan kerja ilmiah (ketrampilan proses sains) untuk 

menemukan konsep-konsep (produk) sains. Pemebelajaran IPA harus 

dirancang agar  siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-

konsep dan teori, dengan keterampilan intelektual dan sikap ilmiah sendiri. 

Secara khusus tujuan pendidikan yang sudah dijelaskan dalam 

Taksonomi Bloom, pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan (kognitif) yang merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Jenis 

https://pubs.rsc.org/en/results?searchtext=Author%3AYang%20Deng


pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep 

yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Pengetahuan secara garis besar 

tentang fakta yang ada di alam untuk dapat memahami dan memperdalam lebih 

lanjut, dan melihat adanya keterangan serta keteraturannya. Di samping hal itu, 

pembelajaran sains diharapkan pula memberikan keterampilan (psikomotorik), 

kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemahaman, kebiasaan, dan apresiasi. Di 

dalam mencari jawaban terhadap suatu permasalahan . karena ciri-ciri tersebut 

yang membedakan dengan pembelajaran lainnya.17  

1. Sains sebagai sebuah produk 

Sains sebagai produk suda disusun dalam bentuk fakta, konsep, 

prinsip, teori, atau hokum. Dalam tingkatannya fakta merupakan berada 

di tingkatan paling rendah dan hokum berada pada tingkatan palin tinggi. 

Produk ilmiah sains dihasilkan dan dipelajari dari berbagai macam 

sumber, misalnya bahan ajar berupa buku-buku ilmiah maupun buku-

buku referensi, modul, artikel, makalah ilmiah, maupun pendapat dari 

para ilmuwan.18 

2. Sains sebagai sebuah proses 

Sains juga bisa dikatakan sebuah proses, sains sebagai proses 

sejalan dengan pernyataan bagaimana cara para ilmuwan menemukan 

data dan fakta sebagai sebuah produk sains. Produk sains dapat diperoleh 

dari beragam kegiatan secara metodik, dalam pelaksanaannya 

keterampilan sains melibatkan sejumlah keterampilan proses.19 

Keterampilan- keterampilan proses sains dibedakan menjadi dua bagian, 

yaitu keterampilan dasar proses IPA dan keterampilan terpadu proses 

IPA.Enam keterampilan dasar proses IPA untuk (K-12) mencakup: 

 
17 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 142. 
18 Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi Strategi 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), Hal. 135,  
19 Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi Strategi 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), Hal. 137, 



a. Observasi (observing), yaitu menggunakan lima indera untuk 

menemukan informasi tentang karakteristik benda, sifat suatu benda, 

kesamaan-kesamaan benda dan ciri-ciri identifikasi lainnya. 

b. Klasifikasi (classifying), yaitu proses pengelompokan dan 

pengurutan benda-benda.  

c. Pengukuran (measuring), yaitu membandingkan kuantitas yang 

tidak diketahui dengan kuantitas yang diketahui, seperti satuan 

pengukuran standar dan non standar. 

d. Komunikasi (communicating), yaitu menggunakan multimedia, 

menulis, membuat grafik atau kegiatan-kegiatan untuk sharing 

penemuan. 

e. Inferensi (inferring), yaitu pembentukan ide-ide untuk menjelaskan 

pengamatan.  

f. Prediksi (predicting), pengembangan asumsi dari hasil yang 

diharapkan.  

Lima keterampilan terpadu proses sains mencakup:  

1) Merumuskan hipotesis (formulating a hypothesis), yaitu membuat 

suatu prediksi yang didasarkan pada bukti-bukti penelitian dan 

penyelidikan sebelumnya.  

2) Variabel-variabel (variables), yaitu menamai dan mengontrol 

variabel-variabel bebas (independent), terikat (dependent) dan 

kontrol (control).  

3) Difinisi operasional (operational definitions), yaitu 

mengembangkan istilah-istilah khusus untuk mendeskripsikan apa 

yang terjadi dalam penyelidikan didasarkan pada karakeristik-

karakteristik yang dapat diamati.  

4) Eksperimen (experimenting), yaitu melakukan suatu penyelidikan.  

5) Interpretasi data (interpreting data), yaitu menganalisis hasil suatu 

penyelidikan (Curriculum Development Center, 2002:12). 

3. Sains dalam membangun sikap ilmiah 



Sikap ilmiah merupakan sikap yang ditunjukkan oleh para 

ilmuwan terkait profesinya dalam meakukan kegiatan ilmiah. Sikap 

ilmiah adalah sikap positif yang terbntuk melalui penerapan metode 

ilmiah yang diterapkan secara sistematis maupun melalui langkah-

langkah ilmiah untuk mengasilkan produk sains. Menurut Toharuddin 

(dalam bukunya Yunus Abidin dkk, 2017) sikap ilmiah yang dapat 

dibentuk dalam proses pembelajaran sains diantaranya adalah rasa ingin 

tahu, jujur (objektif), terbuka, toleran, tekun, optimis, skeptif, berani dan 

mau bekerja sama. Secara langsung dikap ilmiah dipupuk melalui 

beragam kegiatan proses pembelajaran yan dilakukan. Sehingga sikap 

ilmiah dapat dikembangkan bersama dengan dikembangkannya 

keterampilan proses peserta didik.20  

Sikap ilmiah dapat ditanamkan kepada peserta didik melalui 

pembelajaran IPA berbasis inkuiri, artinya siswa berperan sebagai 

peneliti dalam serangkaian kegiatan proses pembelajaran layaknya 

seperti yang dilakukan para ilmuwan.21 Mengembangkan sikap ilmiah 

kepada siswa melalui pembelajaran berbasis inkuiri dapat dilakukan 

dengan cara menyisipkan dan menerapkan beragam sikap ilmiah ke 

dalam setiap langkah-langkah pembelajaran berbasis inkuiri untuk 

menumbuhkan sikap ilmiah diantaranya ada sikap obyektif atau jujur, 

tidak tergesa-gesa, terbuka, tidak mencampr adukkan antara fakta dengan 

pendapat, bersikap hati-hati (skeptis), sikap ingin menyelediki maupun 

rasa ingin tahu (couriosity) yang tinggi.22 

F. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian non eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Maksum (2012:13), penelitian non-

 
20 Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi Strategi 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), Hal. 140, 
21 Nana Hendracipta, “Menumbuhkan Sikap Ilmiah siswa Sekolah Dasar Melalui 

Pembelajaran IPA Berbasis IInkuiri”, dalam Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 2 No. 1 Maret 

2016 ISSN 2301-671X, (Banten: Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar, 2016), Hal. 112-113.  
22  Ibid, Hal. 113. 



eksperimen merupakan penelitian yang mana peneliti sama sekali tidak 

memiliki kesempatan untuk memberikan perlakuan maupun maunpanipulasi 

terhadap variabel yang akan diamati.. Desain penelitian ini dalam kategori 

komparatif yaitu suatu penelitian yang membandingkan satu kelompok sampel 

dengan kelompok sampel lainnya berdasarkan variabel atau ukuran-ukuran 

tertentu (Maksum, 2012:104). 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi PGMI S1 di UIN 

Sunan Kalijaga dan Syarif Kasim Riau yang telah mengikuti mata kuliah IPA. 

Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis diskriptif kuantitatif. 

1. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan empat instrumen untuk menggali data 

di lapangan: 

a. Instrumen 1a yakni instrumen tes IPA terintegrasi 1 (Integrasi IPA 

dengan metode ilmiah) 

 

 



 

 

 

b. Instrument 1b yakni instrumen tentang tes pemahaman konsep IPA 

terintegrasi (Tes ini berbentuk tes obyektif dan subyektif) 

1) Instrumen 1b sesi 1 

 
 



 
 

 

2) Instrumn 1b sesi 2 

 

 



  

 
 



 

 

  



 

 

  

 

3) Instrumen 1b sesi 3 



  

 

 



 

 

  

 



 

 

4) Instrumen 1b sesi 4 

 
 

 

 



 
 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

c. Instrumen 2 yakni angket untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa kesulitan dalam proses perkuliahan IPA 



 
 

  



  

 

 

d. Instrumen 3 yakni pedoman wawancara kepada dosen untuk 

mengetahui: 

1) RPS mata kuliah IPA mahasiswa prodi PGMI S1 di UIN Sunan 

Kalijaga dan Syarif Riau 

2) Pelaksanaan perkuliahan dengan berbagai macam strategi yang 

digunakan dosen 



3) Pelaksanaan praktikum 

4) Evaluasi perkuliahan pada aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan 

5) Hasil beajar untuk mata kuliah IPA 

 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data langkah strategis dalam penelitian untuk 

memperoleh data (Sugiono, 2013: 224). Teknik pengumpulan data yang  

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan  teknik non tes dan tes. Teknik 

non tes untuk mengumpulkan data dilakukan dengan metode wawancara, 

pengamatan sistematis (observasi), angket (kuesioner), dan pemeriksaaan 

dokumen (analisis dokumen). Teknik non tes digunakan untuk mengetahui 

kurikulum dan proses pembelajaran IPA di UIN Syarif Kasim. Tenik tes 

digunakan untuk mengetahui IPA.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif. Analisis data kuantitaf dilakukan dengan teknik 

deskriptif yaitu analisis data statistik yang digunakan untuk menggambarkan 

data yang terkumpul sebagaimana adanya (Sugiono, 2013). Hasil analisis 

berupa penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik.  Tabulasi data untuk 

masing-masing komponen dilakukan terhadap skor yang telah diperoleh. 

Kemudian, dengan menggunakan program SPSS 16.0 diperoleh nilai rerata, 

nilai maksimum, nilai minimum untuk setiap komponen kompetensi 

profesional guru IPA MI/SD. 
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